BAB II -
BEBERAPA KAIDAH PENILATAN HADIS

A, Peﬂgertian Qadié.
1, Menwrut bahasa, (’\-:“:";),‘\f),\}l
A, gadié berarti baru " ~ ", Artinya se -
gala sesuatu yang baru.(Muhammad 'Ajaj Al Khatib,
. 19754 :20).

Al Qadié disebut Eadfé atau hal yang buru
apabila dibandingkan dengon Al qur'an yang bersi-
fat gadim dan azaly, sebajainana firmen Allzh da-
lam Surat Al Kahfi ayat 6 : & ' Vo Va3 )

\:’/J ‘-;‘,’ W_/_/M’./‘)( L
Artigya :

v, ,Sekiranya mereka tidak beriman kepadalke
terangen Al qur'an ini. (Al Qur'an,18:443)

.
' 0 -

b, Hadigé berarti " ﬁ,’qu‘lﬁ,\ﬁ ", Artinya sesua-

tu yang diperbincangkan dan dipindahkan dari se -

seorang kepada yang lain.(Prof,Dr.Hasbi As-Siddigy

1974a:20) .

~ Fal ini sesuai dengan Al qur'an Surat Attup

flya‘t 34 . . " ' A b/t "' '.o . \.‘, M
AP

Artinya
"Maka hendaklah mereka mendatangkan seatu-
habar sepertinya, jika mereka orang-orang
beriman.EAl Qurtan,52:867),

Dalam bahasan ini divergunalian adalah arti
Lo

a yonz kedva, yaitun indis yoang bherarti hubor -

g diperbincanshan don dinindanken.

ATt
J ”"S‘u
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2o lenurut istileh, '
Sedangkan menurut istilah para 'Ulama' sepa=-

kat bahwa obyek pembahasan Eadié adealah Nabi Saw,ha-
nya sebyuknya berbeda-beda schingga berbeda pul- pe-

ngertian yang mereka kemukakan, sebagei beriliut

a, lienurut Muhaddisin agdalah

;M)\_J".J;f; \d;’_';.l NG Q/'\:ﬂ_‘/_v‘ ‘2“0 ),.:9) »"_}\\" c)’/
uﬁ»ﬁ‘f;ﬂ)i‘ L™ ‘EC"”’JJ' ) 2l

. \PA-’?(’\‘ *5;7’=iﬁt5
Artinya :

"Adalah beberapa perkataan liabi saw, per-
buatannya, taqrirnya, sifat-sifatnya baik
kemanusiaannya, budi pekertinya, sipak ter
jangnya, peperangannya dan sebagian habar-
habarnya sebelum diutus, (Muhammad Muham-
mad Abu Zuhwa tt:10). A

b. Henurut 'Ulama‘' Usul Feqih adalah :‘ L
e _nbéi}ky{)‘gbvk}°QS;;2$‘4£:£JA~5/M’ o

&

Artinya : Mo, oo 0/}/.(@' gi‘f:'
nSegala gsesvatu yang disandarkan pada Na
bi Saw, selain yang ada dalam Al qur' ah
baik berupa perkatasn atau perbuatan mau
pun suatu ketetapan-ketetapan yang dapat
dijadikan dalil suatu hukum,.(Muhammaé °*H
jaj Al Khatib,1975b:19). ‘

.. - o0
Perbedaan ini karena *Ulama' hadis me -
L
mandang Nabi saw, sebagai " Uswatun Hasanah " .
yang harus ditaati segala tingksh lakunya kare-

nu cegala yans herasal dari Mlabi sa2w, adalah se-

3

slanya hadis, Sedengten 'Ulma' Usul feqih me-
h o -]
manding Nabi saw, sebagai " Musarri' . makahal

yang berasal dari Nobi saw., yang berkaitan de -
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ngon hukun saja yang dianggan hadis,
L]

B. Klasifikasi hadis.
[]

Klasifikasi hadi§ ter~antwng pada sudut tinjauvane
°
nya, sudut tinjauan yans berbeda 2iian men~hasilkan hndié

yang herheda pula.

1, Apabila Qﬁdié ditinjau dari bilangan sannd dapat di -

klasifik~sikan menjadi beberape bagian

2. Tadis mutawetir segara is}ilgy adalzh . ,
L' ot o ‘,gr""d"' ANy (@Joy SA_ 2 ALY
. M\wawé g éﬁp‘)"_‘%a\daow‘

Artinva @
"indis yang diriwaycilkan oleh orang banyaky
menurut adat kebinsaon muastalil mereka bere
aqntu wrtuk berburt dusta, dan keadaan sanad
vanyz demikian ini sana semenjale akhir sanad
nya serta kebanyatan jalan sonad itu terjadi
' peda sermua tinghatan senadnya .(Huhammad 'A#

jaj Al Fhatib,1275b:301) .

Jomtoh h~dis mutawatir v L -
° n .‘. - . °‘ o
('V"Q)UQEJRA%3qu_;FNngfqék’_1_—1r925f‘f7J4)’
Arvinyal:

RBarang siapa
kan diriku maka siap-siagl
tuk menempati (akan masuk

lim,Juz I,tt:176).

sengaja berdusta mengatasnamos-
ah orang itu un -~
neraks) . (ImamMus

b, iladi$ ahad secara istilah adalah :
’ AN "L,’)J'\.w"-" S ,():/\.
] \
WATPVPLE P g o~ g e e
" ' to ' . a by ot 0
sV s N s P ) siole! (20X 5N o Lot
A Y ‘ y y )\ : | Y
' jﬂﬁd LV,VJP)' o\
Artinya @
nWinhar v~ bicdn comal jumlal bomyak-

nembcrj{ﬁnyu Popeda jualoh habar mutawa
1ir, boik nenghobor itu scorang, dua



12

tira, empat, lima dan scterusnya dari bilonran-
bilangan yeng tidda memberi pengnrtlan bahva ha-
bar itu dengan bilangan tersebut masuk ke dal-
lam habar mutavatir (Prof Dr.llasbi Ash-Shiddigy

1976b:66), |
Contoh hadis ahgd 3 A oi\
ontoh hadis aly : % - O\
;3;__,f“flfq§ﬂ“ﬁ:?' ”4€Ebp :
Artinya :

"ienuntut ilmu itu wajib bagi muslim dan nus -
limat,(Ibnu Majah Juz I1I,tt380).

Dari devinisi tersebut maka jelaslah bahwa hadis

mutawatir bersifat qat'y yang pasti kebenarannya, sedang
[ ]
kon hadis diad bersifat zanny, yaitu kebenarannya masih -
(-]

- perlu diteliti,

(:X Apagila hadis ditinjau dari persambwgan sanad, hadis se
o L4
cara garis besar dapat diklasifikasikan menjadi beberapa

bazian, sebhagal berikut

a, Marfu! mcnurut istilah m\ 1\ . \\‘“‘b&“_{;’k

' ~f,e»~"‘\,ow | 5T s _aﬂﬁd-)’z.)ﬂvﬁ}’

" Artinya : e4r{:}hub¢3L;£9‘
"Jadis marfu' ialah perkataan, perbuatan atau-
penetapan yang disandarkan pada Nabi saw, baik
itu muttasil atau munfasil dengan gugurnya sak
habat atal lainnya dari‘hadis tersebut (huhdm-
mad 'Ajaj Al Khatib,19752:196),

V

Jika sahqnqt berkata ;
‘..\) L___)’&) ,lD (_,_/,M%\!
Artlnya :

"Rasulullah bC"uQDd&, begini atau mengerjaka
ini, maka hadis itu morfu' , Begitu pula diks
talan marsd! anabila hal tersebut dikatalan O-
leh tabi'i atau tbiit tabi'in, (Muhammad ibn
"Alawy Al Maliky,1978a:76).

b. Meowguf, wenurut istilah o



13
Goto D25 55 \BOYe 15\ s 57 1
Artinya -

"Hadis mauquf adalzh berita yanpg hanya disané
darkan sampai pada sahabat saja baik yang di-
sandarkan itu perkatad®n atau perbuatan dan ba
ik sanadnya bersambunpg maupun terputus, (Fat-
hur-rahman,1981:196) ,

Apabila para mu@addiﬁin mengatalzan "ini hadigd
mavquf", meka maksudnya, Qadié atau habar yang ditu$
turkan oleh sahabat, baik deﬁgan ucapan ataupuh per-
kataan, tidak diterangkan dari pada Nabi saw, (Prof.

- Dr Hashbi Ash-Shiddiqy,1987a:195), , .

c, Maqtu', menwrut istilah : 'ﬂ

B STV RN W TS o
Artinya : -3) ( hJuJWO‘g ,ﬁ;\}/”

.

"Hadis maqtu'ialah berita yang disandarkan pa
d4 yabiv'in? baik perkatan atau pertbuatan dan
baik muttasil isnadnya atau tidak, (Muhammad
ibn YAlawy°Al Malky,1842b:32),

Apabila para muhaddisin mengatakan'ini hadis-
magtu', maka maksudnya : hadis yang disandarkan pa-
da tabitin, baik perbuatan, maupun perkataan, baik --

muttasil maupun mungati', (Shubhis Shaleh,1977:146),

3, Apabila hadis ditinjau dari segi kualitas atau / adil'f
"dan dabit perawinya, secara garis besar Qadié dapat di

klasifikasikan beberapa bagian, sebagai berikut :

L3

° 2 4.2 h
a. lladis shhih, menurut istileh
- e
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L Y " » ve ?
S . DR
Artinya :
_ ifadis yang ganadnya bersarbung, dinukil oleh
i crang-orang yaun; adil dan dabit hingga akhir

' sanadnya, tidak syad don trdak°terdapat illat
(asbi Ash-Shiddiqy,1076b:66) P

Dari devinisi tersebut di atas maka para 'Ula
ms* Ku@addiéin sepakat bahwa syarat padié sahih ha -
o L]
Tus. merrenuhi syaratesyarat schagai berikut
i, Sryarate-syorat pada sanad,
- Rawi Eadié Eahih itu harns adil dan dabit,
. o
- Sonadnya harus bersambwz-sambung, jika terdiri
dari beberapa perawi,

2. Syirat-syarat pada matan :

=]

idak berlawanan dengmn Al qur'an,

- Tidak berlawanan dengan Qadié yanglebih kuat de-
rajat kegahihannya
‘ - Tidak berlawanan dengan akal yang sehat,
- Dapat Qikompromikan dengan mudah, jika terdiri-
dari beberapa hadis yany tanpak berlawanan .(Pxf

Dr Jlasbi Ash-Shiddigy,1976b:66),

b. Hadis hesan, menurut ictilah : . “\ '

° . . . 1] . . " p u&’ %

ey i el A,
3 L]

Artinys @ | M M JJA-—/’."
Mladis yang bersanbung-sonbung sanzdnya, ravl
nyz sedikit luring dabit, tidak syad dan ‘tidxk
terillat.(Prof. Dr.Bdsbi Ash-Shiddigey,1970b:—-
p
674)
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5 e d
bedarit antara hadis hasan den hodis sabhih henva men -
* o 4 L ] _. v
Lgenal kedabitan rerawinya yajtu'kcdabitan hadis sahih
9
lebih ot dan sempurna duri cado hadis hosan, olchld
»

renn itu yonys wemoengarui kedabitvan lentaran kurang -
L
mev johui sifat-gifat sebacad bexilkut

1, Perlalu lensah, hal ini bisa diakibatken karena ku

rors hati-hati atau terlalu sembrono,

2, Banyak keliru, kerena kurans wasnade dan gequahso'
hingea sering menynlchi periwvayntan yang lebih ter-
verctya, hal ini terjadi nnda maton dan penyebutan

nonpo-nama peravi,

Hadis dQ'if, menurut istilah adalah

L g 030 Nop o b 2

Artinya :
niad 1§ yang tiada padenya menganai sifat-si =~
fat magbul atou sebaseinya.(Muhammad 'Ajaj Al-
Thatib 197rb.h35)

1adis datif itu banyall macarmnya, vaitu sehanyak
©

cacnt dan cela yenr terdavat dari berbacal sudut hadis
°
bhailr sudut rawinya, persambungan sanad-sanadnya dan

12in sehagainya, Oleh karena itu penulis paparkan kri-
1
feria-kriteria oleh para 'Ulama' untuk menentukan~ ke-

datifrm suntu hadié, yaitn sebazai berilut

1. Apabila hqdlb itu berlaweran dengen fakta sejarah,

2. Aunbila fang merivayatkon orang ﬂyl'ﬂh dan mencela
sahanat, dan apabila vevawinya nolonzan hawarijdm
hadis iLu mencela Keluarsa iiabi saw,

3, fncbila hadis itu dlterlmL oleh gseorang sajd, se =
daneian menurut Dcraul, abl BaV o morlwayﬁtkan di-
hodanan umum don harus dllﬂk analzan oleh ummat  Is#

serrda
L

1am,
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4 ,Amhila 1nhir hadis sendivnyn ada hal vong menun
ju ken bahwa hadis itu caloh satu hadia vane« di-
buat=-huat, B

2hita hadis menyalahi akal :

‘fawla B~dis diriwa vqtn:n oleh orang scorans me
nrenanai suatu kejadian yanes seaddninya benar ke
indian itu, tentunya banvak yong tau, dan  banyak
pula peraswinya, | ‘
77.Apabila kandungan hadis sengat remeh dan sangat,
bertentangan dengan keadaan Mabi saw,
£, Apabila hadis Weanndunﬂ tentang siksa yang besa
mtuk kesalahan yang k001l atau pahala yang bee
car wnbule perbuatan yang uangat cederhana,

9, Apabila h“dls meneran~kan boahwe Iabi gaw, atauih

hi menheri paha] pada umnat ,

10, Apabila rowi mengaku ia bCLdUuL

11, Apnbila hadis berlawanan dengan Al qur'cn cecara

ie*au,

12 nnajlﬂ hadis Lerlawanan dengon ijma'yane mu'ta-

btr (Prof ,Drilasbi A: n—uhlddlqcy,l964c 3%-%4) .

sdaw kriterian hodis datif yans dikemuliakan
olel DrJiustafa As Siba'i sebagai berikut
1. Ungkapanuya tidak jangzal, sebab yang janggal ti

dak akan diuvcapkan oleh orung sastrawan yang ting
gi dan fagih,

23 Tidak menyalahi pandangan orang luas pililrannye
seliranya meny¢lah1 tidak mungkin dita'wil,

e Tidak menyimpang dari kaidah urum tentang hulzum
dan zkhlaq,

4., Tidak menyalahi perasaan dan pengomatan,

5. ‘Tidak menyalahi para cendilkiiawen dalam bidang ke
dokteran dan filsafat,

6., Tidak menmmdang keburukon, sebab gyaritat jauh-
dari sifat burmt,

7. Didak bers entdnvnn dengun a'al sehubungan dengan

poliok~pokok qqldah termaful gifat-gifat Allah dm

Naoe ulx.1
e Tl o
8, MTidak ﬁortcnbangan dengan, suwnatullah menganai. -

. dal
u1ﬂn mamucia dan i chudpap nanusia,
9, ‘idal hcxg'ndunr sifat-sifat naif, scobab yang be

il tidak dihinggapiny@
10, Tidak menyalzhi Al qur'ar don As-sunnch hulkumya
£idal pulz menynlahi iime! Ulnat ataupun keteniu
A Anqmq yong mwngva keharusan yengtidak perlu
aitafsirkon lu . N
11. Tid ok bertenta an dencarn kenvoteon tavtilil NG
tel h diket: mu nmum pomer Nl Boanan i ‘abi sav.
17 nf,: - penverun’ vi Mﬁ(ﬂlfso 30 ;] NAAART ael: Tl menAar Se
17, Midaln menyerun’ v

> ",J

[ NE]

i,

s
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15, Tidak meriwayatian suntu kejadian yane dapat
@}Snglakan oleh oran~ banyal:, pada riwvavate-
itu hanya disampaikan oleh seorang rawi saja

14, Tidak memguraikan suatu riwayat yang isinya
menonjolkan kepentingan prihadi,

15, Tidak nengendung urajan yang nembessr=besar-
kan paitala dari perbuctan yang minim, dan ti
dak mengandung anc-man berat terhadapa per -
bustan dosa lkecil,(llustafa Assi»hati,1979 :352
"”353) ® '

C, Mengisnadkan hadis
[

2, Riwayat isnidd Qadié.

Sekalipun isnd3d bukan masalsh baru tetapi ada
semenjali zaman jahiliyah, sevnerti dilalulzan dalamnme
nerinn cerita-cerita paisi—poisi,>certta peperancan
dan lagenda, namun isnadd itu haaya dipersunalinn se-
barai kebinsaan dan keharusan tanpa terikat wntukle

pentincan isnad ituv sendiri, hal ini senerti yangte

jlah dil-:emukakaneoleh ﬂIbnu f}irin é . j
QUM R O
(perizyd gt P s B8 R

Artinya s ‘-a.::g’ﬁ’ »g;)u A}‘ ‘y,‘)},ﬂ')
dan

ya s
"para Jahabat tabitin tiddk menanyaken -
tentang isnad, maka ketika terjadi fitnah (me
rekapun ketika menerima hadis) bertanya sia-
pa yang memberitaukan hadis itu, sesudah . di
ketahui hadis-hadisnya, jika ahli sunnah ma-
ka diiterima hadisnya, dan jika diketahui o =~
orang itu ahli bid'ah m:ka difolak hadisnya.

(Im~m Muslim,Juz I,tt:9),
Jadi setelah terjadi fitnah dan peperangmn d
kal>ncan unmet Islam, maka timbullah pemalsuan badié

cehingga mendorong para sababat dan tabi'in berhati-
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hati dalsm menerima hadis yaitu jika diket-hu jalan
datangnya perawi serta dabitan mereka, hal ini sep
perti yang telah dikemukan oleh Hisyam ibn 'Urwah:
- o = - -
Artinya :
"Jika ada sescoranp membawa hidis kepada kn

mu tanyakan, dari mono (siava) pemabawa ha-
dis itu,(Muhammad 'AjAJ Al Khatib,1975a:22%)

Pengertian isnad §3dis secara istilah

Adalah menerangkan jalan yanr menyampaikan
itita tevada matan, tetapi kadang-kadang Juga dimak
sudan mmtuk pengerticn sanad .(Hvhammad 'Ajaj Al -

Khatib,1975a:33),

Dari pengertian tentangisnad tersebut, mala
Jjelas yang dibicarakan menpgenai isnad itu ada tiga

pembahasan, sebagai berikut

a, Janag menurut istileh adalsh jolan yang menyame—
wan kita kepada matan.(Prof.Dr.Hashbi Ash-Shid-

digey,19782:192),

Masalah sanad menjadi salah satu ukuran
eaQih dan tidalnya suatu ?adfé, maka ia mempuny
nyai persydratan sebagai berikut
1) . Bersambung semenjal rawi pertama sampai pa-

da .Labi saw, .
2). deles penyvandaron smmadnya yang berbeda-be-

da berakibal akan berbeda pula nilai hadis-

nya,
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7). Dédtuk suswan sanad tidak kocau (tidak bver
balik-balik). |
1) . Keadaan perawi pada jalan sanad (sifat dan
hafalannya).
5). Keaslian perawi pada jalan sanad (tidak me--

ngalami perubahan dan pergantian),

Rawi menurut istilah adalah :
0P x}:‘)—s&. ENst
Artinyaz: '

"Orang yang menukil (mengambil) hadis de
ngan sanadnya,.(Dr,Subhis Shaleh,f977:107)

Begitu pula perawi hadis menjadi salahsa
lah satu ukuran menganai §agip tidaknya qadié ;
sehinggda dikatagorikan §agih apabila rawinya sa
pih oleh karena rawi itu mempunyai persyaratan-
persyaratan sehingga dapat diterima hadis, yai-

tu sebagai berikgt . :

AU 50 Jef;ﬁd*"‘f@%@’)‘&\;‘

Artinya : ‘ :
"Bagi perawi harus memenuhi dua syarat ,
vaitu adil dan dabit serta harus Islam ,
(Muhammad Mahfudz Atturmusyi,1955:97).

Menurut Imam Al 'Amidy mengemukakan per-
syaratan perawi sebagai berikut :
- Mukallaf,
- lugslim,
- Hafalannya lebih huat, adil;(Muhammad Rafiq,

1974:29) .
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Sedanekan yang‘dimaksud dengan adil ada =
1ah ¢
- Islam,
‘= Mulkallaf (balid dan berakal),
- fTidak Fasik (Selalu berbust dosa)
- ferpelihara kepribadiennya (Huru'ah), (Muham=-

mad Mahfud Atturmusyi,l1855:98).

Dan yant dimaksud dengan Qabit yaitu me =
ngetahui dengan baik apa yang diriwayatkan, kuat
hafalannya, teliti tulisennya serta memahami mak

nenya. (Prof.Dr.'m,Hashbi Ash-Shiddgey,1974a :11)

Parjih dan ta'dil.

1. Pengertian tarjih.menupgj"istilah adalah :
Au\p ) om0 8B \ap 59\ 1y
Do, cqt
Artinya ‘%l%"o(b -
Memberikan sifat kepada seprang rawli dengan
sifat yang menyebabkan pawi teesebut dipande

dang da'if, atau tidak diterima riwayatnya .
(MMuhammad *ijaj Al Khatib,1975b:429). ’

. Dengertian ta'dil secara istilah :

S O T

™

- Artinya .,3¢‘ﬁf? }7——*@-f

mfemberikan sifat kepada seormng rawi dengan
sifat yanr menetapkan kebersihonnya daripada
kesalahan, lalu nampaklah sifat adil don di%
terima riway-tnya, (liuhannad 'Ajaj AL Khatibd
19742:109) .

3, Penpertion Jarah ta'dil secara igtilah :,
I [3d 2 . a» \ .:
(N_/;\JJ Dod Zaur oy 2 D'\ V) 2 et er:,uf
- ,’ 22 4}



Artinya
"Tlmu yang membihas tentang para rawi ditin
jau dari segi kecacatan, diterima atau ti -
daknya rlwayzt mereka dengan lafad tertentu
(Shubhis Shaleh,1977:109),

Dari devinisi di atas maka terdapat lafad -
°

lafad wtuk mengetahui tingkatan keta'dilan ataule
dabitan dan ke@aifan seorang rawi, sesuai dengon e
.
nulisan skri<si ini hanya diambil yangz menggunoalan
isim ta'dil yang menunjuldkan adanya sifat sigah ’
dzn isin tatdil yong menunjulidken kepnda tercelanya

nerawi, yaitu sevagai berikut

a, Lafad yangs menwnjukkan paling sigah
"’/‘ el ’ . . .
- Y] ')XJ " Sifulan orang yang paling
terpercaya.
\ "o
MJ@)\,& ! Terpercaya dan kuat hafalm

nya,

) D) o 10
-/NwaFJELJA"aiﬁ*" Terpercaya, penghafal, dan
hadisnya dijadikan hujjah,

/&M&u_ﬂfﬂﬂ\jw’dss t Tidak ada seorangpun yang-

lebih kuat dari padanya,

[ L)
- @})&C}" " Siapa yang menyamai dia,

Lafaz (Dr.Subhis Shaleh,1977:276)

Lafaz Ta'dil di bawah tingkatan di atas
~dalah menggunakan lafaz yang diulang-ulang ,

vaitu sebagal berikut

‘s P
od

‘gg‘;ﬂ ABA v Terpercaya, terpercaya.
L]
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- u,»év\fw " Terpercaya den kuat hafalan-
.. > BYya.
- ;} by’/-—@) " Terpercaya dan hafal sertaha
‘ R difnya dijadikan hujjah,
- W‘C) f‘#}—” " QTerpercaya, orang yang b&f’a»
. \ , lanmyo dijadikan hujjah, dan
-({’A)’ A \'fﬁ; “ die mempwnyai hafalan hadis,
(Muhammad 'Ajaj Al Khatib,19
“T5bs276) ,

be I._afaf yang menunjukkan rawl tercela,
- A S ))jf'& wwsifulon hadisnya tidak dijaé

- C diken hujjah,
- L,.;{‘ ))-\‘J-Q & )’ " Si fulen badisnya bolak balik

- ol’ o) ))»’ " 51 fulcn orsne yq:ng lemah,
- ) gl'p Qf))} # Si fulan orang yang di pan«=
) dang lemah, '

- M O AP ® 51 fulan di pandeng lemeh ol

eh para %Ulama' (Hasybi Ash
$974a: 208).

Dengan 1:3faz° itu, baik yang menunjukkan ta'dil mau-
pun tarjih, sudah diaﬁgap cukup sebagai tolak ukur
wntuk menilail sanad-ssnad hadl§ yang kontrakdiksi
tentong jonaiz yang terdopat dalam kitab sunah An

Nosultiy,



